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Abstrak: Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk melihat dan
menganalisis pengaruh literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan teknologi keuangan terhadap perilaku
keuangan UMKM di Kabupaten Sekupang. Penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 54 pelaku UMKM di
Kecamatan Sekupang Kota Batam. Software Smart PLS
3.0 digunakan pada pengujian hipotesis dan pengolahan
data untuk mencapai angka yang dapat dianalisis.
Temuan penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan financial literacy terhadap financial
behavior, tetapi tidak terdapat pengaruh yang signifikan

financial inclusion terhadap financial behavior, serta tidak
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terhadap financial behavior.

terdapat pengaruh yang signifikan financial technology
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Pendahuluan

Kondisi ekonomi Indonesia sangat terdampak, Sehingga bagi seluruh
masyarakat menengah kebawah mengupayakan segala cara untuk bertahan hidup
dengan kondisi finansial yang kurang memadai. Dilansir pada situs berita bbc.com
tahun 2020, Tidak hanya masyarakat menengah kebawah, masyarakat
berpenghasilan tinggi juga terdampak. Di jaman serba digital, mayoritas masyarakat
belum menyadari betapa pentingnya pengetahuan dan pengelolaan mengenai
manajemen keuangan di dalam kehidupan pribadi (BBC, 2020).

Individu yang memiliki kemampuan untuk mengatur keuangannya dengan
baik maka dapat dikatakan individu tersebut bertanggung jawab atas dana yang
dimiliki. Seluruh manusia harus mempunyai kemampuan dalam mengatur
keuangan demi kelancaran dan keberlangsungan hidup bagi diri sendiri maupun
keluarganya di masa depan (Margaretha & Pambudhi, 2015). Hal ini juga
memerlukan pengetahuan yang cukup agar tidak terjerumus dalam investasi
bodong, ataupun penipuan lainnya yang merugikan. Pada tahun 2016 hingga 2018
daftar investasi bodong yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan mengalami
tren yang menurun. Berdasarkan pencatatan yang dilakukan OJK, terdapat 72
investasi bodong yang telah diungkap pada tahun 2016. Tahun berikutnya, temuan
itu menurun menjadi 29% sebanyak 57 kasus investasi bodong. Tidak disangka-
sangka pada tahun 2018 tren investasi bodong ini meningkat Kembali dan
ditemukan 21 kasus investasi bodong. Isu yang terjadi ini menjadi motivasi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) untuk mengupayakan kegiatan edukasi masyarakat indonesia
dengan peningkatan literasi keuangan diiringi dengan inklusi keuangan. Selain itu
dengan minimnya pengetahuan mengenai literasi keuangan bisa menjerusmuskan
individu kepada utang, penggunaan kartu kredit yang tidak bijaksana, tertipu dalam
investasi-investasi bodong, dan lain-lain (Kusumaningtuti & Setiawan, 2018).

Dilansir melalui IFC (2016) Perekonomian Indonesia termasuk negara yang
memiliki kepadatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tertinggi di Dunia
melalui kegiatan survey pada 132 negara yang telah dilaksanakan oleh International
Financial Corporation (IFC). Bagi negara Indonesia, UMKM menjadi panutan utama
perekonomian. Dari segi pengadaan pekerjaan, dari seluruh tenaga kerja yang
bekerja di sector usaha, UMKM juga memberikan kontribusi terhadap PDB. Hal
tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran sector UMKM lain
(Kusumaningtuti & Setiawan, 2018). Sehingga bagi pelaku UMKM, penting untuk
memahami literasi dan inklusi keuangan serta penguasaan teknologi keuangan agar
dapat memberdayakan UMKM mengenai sumber pendanaan dan kemampuan
keterampilan yang akan membantu keberlangsungan UMKM untuk menentukan
keputusan mereka dalam mencari pembiayaan untuk mengoptimalkan struktur
keuangannya dan juga membantu UMKM terhindar dari indikasi penipuan (OECD,
2017). Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan literasi maupun inklusi keuangan
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di Indonesia, dengan dikembangkannya UMKM diyakini dapat membantu OJK
karena UMKM mampu memahami pemahaman dasar mengenai produk dan
layanan keuangan sehingga dalam menentukan keputusan melalui perencanaan dan
pengelolaan keuangan yang lebih baik, dan juga membantu pelaku UMKM agar
terhindar dari penipuan dan pasar keuangan yang tidak sehat (OJK, 2016).
Kemungkinan terjadinya hambatan dalam proses pengelolaan sumber daya
keuangan semakin meningkat, dan akan berat untuk mewujudkan impian
kemakmuran di masa depan apabila tidak dibekali pengetahuan dibidang keuangan
(Kusumaningtuti & Setiawan, 2018).

Seluruh rincian data dan fenomona di atas, menjadi hal menarik bagi peneliti
untuk meneliti karena berdasarkan hasil riset yang diselesaikan oleh Al Kholilah dan
Iramani (2013), Potrich dan Vieira (2018), Herdjiono dan Damanik (2016) bahwa
literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan,
bertentangan dengan penelitian terdahulu Cera et al. (2020), Yusnia dan Jubaedah
(2017), Stromback et al. (2017), Dayanti et al. (2020), Susanti & Ardyan (2018)
menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Sedangkan inklusi keuangan melalui penelitian Le et al. (2019) tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan bertentangan dengan penelitian Cera
et al. (2020) yang menunjukkan hasil inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan. Selain itu, financial technology menurut penelitian yang dilakukan
oleh Erlangga dan Krisnawati (2020), Noor et al. (2020), Gendro dan Kusuma (2020),
Sari dan Kautsar (2020), Walsh dan Lim (2020) berpengaruh positif terhadap Perilaku
Keuangan, bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tukan dan
Wahyudi (2020) yang menunjukkan bahwa financial technology tidak mempunyai
pengaruh terhadap perilaku keuangan.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis literasi keuangan,
inklusi keuangan, dan financial technology dapat berpengaruh terhadap perilaku
keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Sekupang.

Perilaku Keuangan

Behaviourial finance atau perilaku keuangan menurut yang didefinisikan oleh Shefrin
(2002) adalah sebuah studi mempelajari bagaimana fenomena psikologis mampu
mempengaruhi perilaku keuangan mereka. Dilihat dari konsep-konsep yang telah
dijelaskan, perilaku keuangan merupakan suatu metode yang menjelaskan
bagaimana seseorang dalam aktivitas yang berhubungan dengan keuangan, seperti
investasi, hutang, dan tabungan dipengaruhi oleh faktor psikologis individu.

Literasi Keuangan

Menurut OJK pada tahun 2017, literasi keuangan dapat diartikan sebagai tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri. Tingkat pengetahuan tersebut
akan mempengaruhi attitude dan perilaku sehingga meningkatkan kualitas
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pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan sehingga mencapai
kesejahteraan. Masyarakat tidak hanya memahami dan memahami lembaga
keuangan, produk dan jasa keuangan, tetapi juga dapat mengubah atau
meningkatkan perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraannya. Oleh sebab itu diperlukan pengetahuan keuangan
dalam mengelola keuangan sesuai dengan yang dilakukan oleh Ilona dan Anastasia
(2018), Cera et al. (2020), Yusnia dan Jubaedah (2017), Susanti dan Ardyan (2018)
menghasilkan bahwa berhadasarkan hasil tes, variabel literasi keuangan
mempengaruhi perilaku keuangan secara signifikan positif. Berdasarkan teori dan
beberapa penelitian sebelumnya, peneliti diajukan hipotesis:

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan

Inklusi Keuangan

Menurut Kusumaningtuti dan Setiawan (2018) keuangan inklusif adalah seluruh
usaha yang bertujuan untuk menghilangkan seluruh hambatan guna memanfaatkan
konsep berbiaya rendah untuk memanfaatkan semua hambatan yang ada terhadap
akses masyarakat terhadap jasa keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Morgan
dan Long (2020), Cera et al. (2020), dan Noor et al. (2020) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara inklusi keuangan terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan
teori dan penelitian terdahulu diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan

Financial Technology

Financial technology atau teknologi keuangan adalah kombinasi dari sistem dan
teknologi sektor keuangan yang memungkinkan produk atau jasa dibeli atau dijual
pada waktu yang berbeda dan di ruang pasar yang berbeda (Freedman, 2006). Hasil
penelitian Erlangga dan Krisnawati (2020), Noor et al. (2020), Gendro dan Kusuma
(2020), Sari dan Kautsar (2020) dan Walsh dan Lim (2020) menunjukkan bahwa
financial technology pada bidang payment berpengaruh secara signifikan positif
terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan pelaku

UMKM di Kecamatan Sekupang

Metode

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan sampel jenuh dengan teknik penentuan non-probability sampling
sebanyak 54 pelaku UMKM di Kecamatan Sekupang, Kota Batam. Jenis data yang
digunakan menggunakan data primer yang didapat langsung melalui responden
kemudian dianalisis dan diolah. Pengolahan data dengan teknik analisis regresi linier
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berganda melalui software SmartPLS 3.0 dan Microsoft Excel. Uji yang dilakukan
diantaranya Analisis Data Deskriptif menggunakan Microsoft Excel, dan Uji Validitas
Konvergen, Uji validitas diskriminan, uji reliabilitas, uji t-statistik, uji hipotesis, uji
koefisien determinasi, uji effect size menggunakan Software SmartPLS 3.0. Kemudian
analisis dilakukan untuk mengetahui hasil dari uji yang telah dilakukan.

Hasil

Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif mempunyai output untuk mendeskripsikan indeks jawaban
narasumber dari bermacam indikator yang akan dikembangkan. Indeks jawaban
responden dihitung dengan rumus yang sudah ditentukan sebelumnya, sebagai
berikut:
Rumus: ((F1x 1) + (F2x2) + (Fax 3) + (Fax 4) + (F5 x 5))/5
Kemudian apabila sudah dilakukan perhitungan, maka hasil yang diperoleh dapat
diinterpretasikan melalui kriteria berikut:
Tabel 1. Interpretasi Nilai Indeks Responden

Nilai Indeks Interpretasi
20 - 46,67 Rendah

46,68 — 73,34 Sedang
73,35 -100 Tinggi

Sumber: Ferdinand (2011)

Berikut adalah perhitungan terkait indeks respon responden yang diperoleh dengan
merespon indikator yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 2. Output Responden terhadap Variabel Perilaku Keuangan

Skala
KI; i;lré:;:n Likert ‘ 1 2 3 4 > Re]::;i?cl;en Total Indeks
Frekuensi F F F F
PK1 4 0 12 15 23 54 43
PK2 2 6 8 18 20 54 43
PK3 0 0 2 9 43 54 51,4
PK4 2 1 3 16 32 54 47,4
PK5 2 1 6 20 25 54 45,4
PK6 1 1 3 13 36 54 48,8
PK7 0 1 5 19 29 54 47,6
PK38 7 6 5 16 20 54 39,6
Rata-Rata Total Indeks 45,65

Sumber: Data diolah, 2020
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Berdasarkan hasil analisis indeks pada tabel 1, Secara keseluruhan skor indeks
rata-rata jawaban variabel perilaku keuangan yang didapat dengan menghitung
indeks PK1 + indeks PK2 + ... indeks PK8 / 8 adalah rata-rata 45,65. Menurut tabel
interpretasi nilai indeks orang yang diwawancarai, nilai rata-rata termasuk dalam
kategori rendah. Sehingga pertanyaan-pertanyaan pada indicator perilaku keuangan
termasuk rendah dalam menginterpretasikan daerah tersebut.

Tabel 3. Output Responden terhadap Variabel Literasi Keuangan

Literasi Sl'<ala 1 ’ 3 4 5 Jumlah Total
Rt Likert . Responden Indeks
Frekuensi F F F F F

LK1 0 0 6 15 33 54 48,6
LK2 0 0 10 18 26 54 46,4
LK3 1 7 14 13 19 54 40,8
LK4 2 3 11 19 19 54 42,4
LK5 0 0 11 21 22 54 45,4
LK6 0 1 7 16 30 54 47,4
LK7 0 5 17 15 17 54 41,2
LKS8 2 10 15 11 16 54 38,2
Rata-Rata Total Indeks 43,8

Sumber: Data diolah, 2020

Pada hasil rata-rata skor indeks jawaban variabel literasi keuangan yang
diperoleh dengan menghitung indeks LK1 + indeks LK2 + ... indeks LK8 / 8 adalah
menghasilkan angka rata-rata 43,8. Menurut tabel interpretasi nilai indeks orang
yang diwawancarai, nilai rata-rata termasuk dalam kategori "rendah". Hal ini
menjelaskan bahwa angka tersebut dianggap rendah dalam menginterpretasikan
UMKM di daerah Kecamatan Sekupang.

Tabel 4. Output Responden terhadap Variabel Inklusi Keuangan

Inklusi Skala Likert 1 2 3 4 5 Jumlah Total
Keuangan  Frekuensi I F I F I Responden Indeks

A 10 5 12 8 19 54 36,6

B 5 19 5 7 18 54 35,2

C 0 0 6 15 33 54 48,6

D 0 0 4 20 30 54 48,4

E 12 3 8 8 23 54 37,8
Rata-Rata Total Indeks 41,32

Sumber: Data diolah, 2020

Skor jawaban variabel secara keseluruhan rata-rata indeks Inklusi Keuangan
yang diperoleh dari perhitungan penjumlahan Indeks A + Indeks B + Indeks C +
Indeks D + Indeks E / 5 diperoleh rata-rata tersebut dalam kategori 41,32. Menurut
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tabel intepretasi nilai indeks responden, rata-rata terseebut termasuk dalam kategori
“Rendah”. Artinya bahwa nilai rata-rata tersebut dianggap rendah dalam
menginterpretasikan tingkat Inklusi Keuangan di Kecamatan Sekupang.

Tabel 5. Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Financial Technology

. . Skala
Ti::i:zilr(l;g;ly Likert 2 3 4 > Rg;llf;en Total Indeks
Frekuensi F F F

FT1 1 0 1 16 36 54 49,6

F12 1 2 15 10 26 54 44

FT3 2 2 6 13 31 54 46,2

FT4 11 13 4 8 18 54 34,2

FT5 0 4 8 18 24 54 44,8

FT6 1 8 18 8 19 54 39,6
Rata-Rata Total Indeks 43,07

Sumber: Data diolah Desember 2020

Secara keseluruhan, skor indeks rata-rata jawaban variabel teknologi keuangan
diperoleh dengan menghitung indeks FT1 + indeks FT2 + ... indeks FT6 / 6 rata-rata
43,067. Menurut tabel interpretasi nilai indeks orang yang diwawancarai, nilai rata-
rata termasuk dalam kategori "rendah". Hal ini dapat dijelaskan dengan arti rendah
dalam menginterpretasikan variabel financial technology di daerah tersebut.

Uji Validitas Konvergen

Berikut diagram jalur yang dihasilkan dari uji validitas menggunakan software
SmartPLS 3.0 menunjukkan bahwa diagram yang terbentuk. Berdasarkan gambar 1,
indikator di atas dianggap valid apabila nilai kolerasi dengan angka di atas 0,7.
Namun, terdapat pengembangan skala loading 0,5 hingga 0,6 masih dianggap valid
dan diterima Ghozali dan Latan (2015). Berdasarkan output dari PLS dapat
disimpulkan dari gambar diatas bahwa masih terdapat beberapa indikator individu
yang masih belum memenuhi persyaratan karena nilai kolerasi yang tidak mencapai
angka 0,5 yaitu indikator LK3, LK5, C, D, FT1, FT6, dan PK8 menunjukkan nilai
dibawah 0,5 sehingga indikator pada diagram di atas perlu di hapus dan tidak dapat
digunakan. Kemudian dilakukan reestimasi agar indikator yang ada menunjukkan
indikator yang valid. Berdasarkan Gambar 2, seluruh indicator sudah memenuhi
kriteria yaitu menunjukkan angka di atas 0,5 sehingga model bisa dilanjutkan dan
dianggap memenubhi atau valid.

Uji Validitas Diskriminan
Nilai Fornell-Lacker Criterium dan nilai AVE masing - masing indikator dari
Hasil output software SmartPLS 3.0 pada tabel 6.
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Tabel 6. Fornell-Lacker Criterium

Financial Inklusi Literasi Perilaku
Technology Keuangan  Keuangan  Keuangan
(X3) (X2) (X1) ()

Financial Technology (X3) 0,746

Inklusi Keuangan (X2) 0,754 0,919

Literasi Keuangan (X1) 0,587 0,492 0,707

Perilaku Keuangan (Y) 0,344 0,338 0,696 0,711

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0

Pada tabel 6 terlihat bahwa dalam konstruksi masing-masing variabel validitas
judgement yang dilakukan oleh tabel Fornell-Lacker Criterium mempunyai nilai lebih
besar dari 0,6. Nilai financial technology (X3) sebesar 0,746, nilai financial inclusion (X2)
sebesar 0,919, nilai literasi keuangan (X1) sebesar 0,707, dan nilai perilaku keuangan
(Y) sebesar 0,711. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konstruksi financial
technology, financial inclusion, financial literacy dan financial behaviour dianggap valid.

Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Composite

Keterangan Extracted (AVE) Reliability  '0"ach’s Alpha
Financial Technology (X3) 0,557 0,831 0,803
Inklusi Keuangan (X2) 0,844 0,942 0,906
Literasi Keuangan (X1) 0,500 0,830 0,773
Perilaku Keuangan (Y) 0,506 0,858 0,800

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel 7, menjelaskan bahwa nilai AVE berada diposisi melebihi
angka 0,5 untuk semua konstruk yang terdapat pada model penelitian. Nilai
terendah AVE pada tabel 23 senilai 0,500 untuk konstruk literasi keuangan dan nilai
tertinggi AVE senilai 0,844 untuk konstruk inklusi keuangan. Sehingga memperoleh
kesimpulan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, financial technology, dan
perilaku keuangan adalah valid.

Uji Reliabilitas

Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha masing-masing variabel
konstruk melalui hasil output melalui software SmartPLS 3.0 disajikan pada tabel 7,
dimana nilai reliabilitas komprehensif semua struktur lebih besar dari 0,7, dan dapat
disimpulkan bahwa semua struktur dalam model yang diestimasi memenuhi
standar. Pada struktur “literasi keuangan” nilai reliabilitas komprehensif terkecil
sebesar 0,830 yang menunjukkan bahwa semua variabel memiliki reliabilitas yang
baik untuk setiap struktur.
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Dengan metode Cronbach’s Alpha di mana output yang dihasilkan dapat
memperkuat Uji reliabilitas disajikan pada tabel 7. Nilai yang direkomendasikan
lebih tinggi dari 0,6 akan dianggap sebagai konstruksi model penelitian yang andal
atau andal. Tabel 7 menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari semua konstruk
lebih tinggi dari 0,6, dan dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki
reliabilitas yang baik untuk setiap indikator.

Uji Hipotesis
Uji T-Statistik

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah literasi keuangan
(X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan (Y), inklusi keuangan (X2)
terhadap perilaku keuangan (Y), dan financial technology berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan (Y). Gunakan metode Bootstrapping pada software
SmartPLS 3.0 untuk uji statistik T. Diketahui bahwa T Tabel = 2.00856 yang diperoleh
dari rumus df = N-K atau df = 54-4 = 50, hal ini berkaitan dengan tingkat kepercayaan
5% atau 0,05.

Tabel 8. Hasil T-Statistik

T Statistics (\O/ p
STDEV\) Values
Financial Technology (X3) -> Perilaku Keuangan (Y) 0,707 0,480
Inklusi Keuangan (X2) -> Perilaku Keuangan (Y) 0,481 0,631
Literasi Keuangan (X1) -> Perilaku Keuangan (Y) 4,375 0,000

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0

Pada hasil Output SmartPLS 3.0 pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil dari
pengujian variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap perilaku keuangan menunjukkan
nilai T-hitung 4,375 > T-tabel 2,00856 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 ini
membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Kemudian, hasil pengujian variabel inklusi keuangan (X2) terhadap
perilaku keuangan menunjukkan hasil nilai T-hitung 0,481 < T-tabel 2,00856 dan nilai
signifikansi sebesar 0,631 > 0,05 ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku keuangan sedangkan hasil
pengujian variabel Financial Technology (X3) terhadap perilaku keuangan
menunjukkan nilai T-hitung 0,707 < T-tabel 2,00856 dan nilai signifikansi sebesar
0,480 > 0,05 ini menunjukkan hasil bahwa financial technology tidak menunjukkan
adanya pengaruh dan tidak signifikan terhadap Perilaku Keuangan.

Uji Koefisien Determinasi R?
Dari tabel 9 terlihat bahwa R Square (R?) perilaku keuangan sebesar 0,494 yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan dan teknologi keuangan
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mempunyai pengaruh sebesar 0,494 atau 49,4% terhadap perilaku keuangan, dan
sisanya 50,6% dipengaruhi dari Variabel lain selain penelitian ini. Sedangkan nilai R-
squared adjusted dari variabel Y Perilaku Keuangan adalah 0.464 atau 46.4%, dan
sisanya 53.6% dipengaruhi oleh variabel lain selain penelitian ini.

Uji Effect Size
Tabel 9. Effect Size dan R S quare
Perilaku Keuangan (Y)
Financial Technology (X3) 0,021
Inklusi Keuangan (X2) 0,008
Literasi Keuangan (X1) 0,715

R Square = 0,494
Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil pada tabel 9, nilai literasi keuangan f?> berpengaruh besar
terhadap perilaku keuangan sebesar 0,715 atau 71,5%, dan nilai keuangan inklusif f2
berpengaruh lemah terhadap perilaku keuangan yaitu 0,008 atau 0,8%. Untuk
financial technology terhadap perilaku keuangan tergolong lemah, dengan nilai 0,021
atau 2,1%.

Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan uji hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa Ho ditolak dan Ha:
diterima, artinya literasi keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku
keuangan yang membuktikan pengetahuan keuangan.

Berdasarkan hasil yang dilakukan pada penelitian ini hipotesis pertama
diterima, dapat diartikan bahwa level literasi keuangan pelaku UMKM akan
mempengaruhi cara seseorang menentukan keputusan keuangannya. Para pemilik
UMKM di Kecamatan Sekupang memahami pengetahuan keuangan seperti yang kita
ketahui bersama, sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan dasar yang
cukup baik tentang keuangan, simpan pinjam, investasi dan asuransi. Melalui hasil
yang didapat menggunakan uji effect size atau f> menunjukkan angka 71,5% untuk
variabel literasi keuangan yang mengindikasikan bahwa pengaruh literasi keuangan
yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Kecamatan Sekupang ini dianggap kuat
menjelaskan variabel terikatnya yaitu Perilaku Keuangan. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi nilai literasi keuangan seseorang maka akan semakin baik juga
perilaku keuangan seseorang tersebut. Begitu juga sebaliknya, apabila semakin
rendah tingkat literasi keuangan seseorang, maka akan semakin sulit mereka
mengatasi permasalahn keuangan dalam hidupnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilaksanakan
oleh Cera et al. (2020), Yusnia dan Jubaedah (2017), Stromback et al. (2017), Susanti
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dan Ardyan (2018), Dayanti et al. (2020), Tukan dan Wahyudi (2020) yang
menyebutkan bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku
Keuangan.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan hasil bahwa Hipotesis kedua ditolak
dengan kata lain ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan dan diartikan
bahwa seberapa besar atau tinggi tingkat inklusi keuangan seseorang tidak dapat
mempengaruhi seseorang dalam menentukan suatu keputusan mengenai
keuangannya. Hal ini disebabkan mayoritas pelaku UMKM tidak memiliki rekening
tabungan di bank sehingga tidak mampu mengakses mesin ATM. Berdasarkan bukti
jawaban dari responden untuk pertanyaan “saya memiliki rekening tabungan di
bank” dengan didominasi jawaban 2 (Tidak setuju) sebanyak 19 responden dari 54
responden dan menunjukkan nilai interpretasi indeks yang dianggap rendah. Hal ini
disebabkan kurang tingkat kepedulian mereka terhadap memiliki tabungan di bank.
Para pelaku UMKM mengganggap memiliki uang tabungan yang dapat disimpan
pribadi sudah cukup tanpa harus memiliki tabungan di bank. Kemudian untuk
pertanyaan “Saya mengerti cara menggunakan salah satu dari e-banking, e-money, dan
mesin ATM” menunjukkan nilai intrepetasi indeks hanya 37,8, angka tersebut dapat
diartikan rendah pula. Oleh karena itu, kemampuan mengakses layanan keuangan
pada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Sekupang masih rendah sehingga hasil
yang diperoleh tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap perilaku keuangan
mereka.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh penelitian dari Le et al. (2019) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan hasil bahwa hipotesis ketiga ditolak
dengan kata lain ini menunjukkan hasil bahwa financial technology tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan hasil hipotesis ketiga disimpulkan bahwa
pada penelitian ini angka atau tingkatan penggunaan financial technology tidak
menunjukkan adanya pengaruh terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM di
Kecamatan Sekupang. Hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan, status social
menengah kebawah, ataupun pemahaman dalam penggunaan financial technology
yang belum maksimal dan rendah karena mayoritas pelaku UMKM yang ada di
Kecamatan Sekupang masih jarang dalam pemakaian teknologi dengan bukti
narasumber pada penelitian ini didominasi oleh narasumber dengan usia > 40 tahun
sebanyak 50% dari total sampel, Pendidikan terakhir didominasi dengan SMA
sebanyak 59%, dan kondisi keuangan mereka didominasi dengan hasil pendapatan
perbulan < Rp1.500.000 sebanyak 48%. Hal ini menjadi alasan kuat mengapa Pelaku
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UMKM di Kecamatan Sekupang masih minim dalam mengakses financial technology,
dari segi kemampuan finansial yang tidak memadai untuk mengaskes fintech, juga
pengetahuan untuk menggunakan fintech kurang baik sehingga dengan hadirnya
fintech tentu memberikan dampak negatif bagi mereka yang tidak memiliki
kemampuan ataupun akses dalam memanfaatkan fintech tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian
dari Tukan & Wahyudi (2020) yang menunjukkan bahwa financial technology tidak
ada pengaruh secara signifikan terhadap Perilaku Keuangan.

Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan dan uji hipotesis melalui metode analisis
partial least squares (PLS), dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan peserta UMKM di Kecamatan Sekupang, artinya
semakin baik literasi keuangan seseorang atau kelompok semakin baik pula tingkah
laku keuangan seseorang. Inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku
Keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Sekupang. Hal ini menjelaskan bahwa
meningginya seluruh kegiatan inklusi keuangan tidak memberi pengaruh dalam
meningkat atau tidaknya perilaku keuangan seseorang, sedangkan financial technology
tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM di Kecamatan
Sekupang dapat diartikan pada semakin meningkat atau menurunnya level financial
technology seseorang tidak memberikan tingkatan ataupun pengaruh pada sifat atau
perilaku keuangan sesorang. Penelitian ini disarankan untuk menambah variable
bebas lain yang dapat mempengaruhi variable terikat, selain itu juga disarankan
untuk memperbanyak jumlah sampel agar hasil yang ditunjukkan lebih baik.
Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti sulit mobilisasi untuk kepentingan
penelitian di masa pandemi COVID-19.
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